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ABSTRACT 

The integration of Artificial Intelligence (AI) in mass communication has fundamentally 

transformed the media landscape, necessitating a comprehensive understanding of its impacts. 

This study employs a systematic literature review methodology to analyze 85 peer-reviewed 

articles published between 2019-2024, examining the multifaceted effects of AI on mass 

communication patterns. The findings reveal significant transformations in content production 

efficiency (78%), information distribution patterns (82%), and media consumption behaviors 

(85%). The study identifies critical challenges in data privacy (92%) and regulatory frameworks 

(76%). The research also highlights geographical disparities in AI adoption, with predominant 

studies from North America (32.9%) and Europe (27.1%). This review contributes to the 

theoretical understanding of AI's role in mass communication and provides practical 

recommendations for media practitioners, regulators, and researchers. The study concludes that 

while AI offers substantial benefits in efficiency and personalization, careful consideration must 

be given to ethical implications, digital divide issues, and regulatory frameworks to ensure 

responsible implementation. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Mass Communication, Digital Transformation, Media 

Technology, Communication Patterns 

 

ABSTRAK 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam komunikasi massa telah mentransformasi lanskap 

media secara fundamental, membutuhkan pemahaman komprehensif tentang dampaknya. 

Penelitian ini menggunakan metodologi systematic literature review untuk menganalisis 85 artikel 

peer-reviewed yang diterbitkan antara 2019-2024, mengkaji dampak multidimensi AI terhadap 

pola komunikasi massa. Temuan menunjukkan transformasi signifikan dalam efisiensi produksi 
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konten (78%), pola distribusi informasi (82%), dan perilaku konsumsi media (85%). Studi 

mengidentifikasi tantangan kritis dalam privasi data (92%) dan kerangka regulasi (76%). 

Penelitian juga menyoroti kesenjangan geografis dalam adopsi AI, dengan dominasi studi dari 

Amerika Utara (32,9%) dan Eropa (27,1%). Kajian ini berkontribusi pada pemahaman teoretis 

tentang peran AI dalam komunikasi massa dan memberikan rekomendasi praktis bagi praktisi 

media, regulator, dan peneliti. Studi menyimpulkan bahwa meskipun AI menawarkan manfaat 

substansial dalam efisiensi dan personalisasi, pertimbangan cermat harus diberikan pada implikasi 

etis, isu kesenjangan digital, dan kerangka regulasi untuk memastikan implementasi yang 

bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Komunikasi Massa, Transformasi Digital, Teknologi 

Media, Pola Komunikasi 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi teknologi digital, khususnya dalam pengembangan Artificial Intelligence (AI), 

telah menghadirkan perubahan fundamental dalam lanskap komunikasi massa global (Muskita, 

2022). Dalam dekade terakhir, integrasi AI ke dalam sistem komunikasi massa telah menciptakan 

paradigma baru yang mengubah cara masyarakat memproduksi, mendistribusikan, dan 

mengkonsumsi informasi (Zhang & Liu, 2022). Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi aspek 

teknis penyampaian pesan (Wattimena, Demsy ; Pattimahu, 2021), tetapi juga berdampak 

signifikan pada dinamika sosial dan perilaku komunikasi masyarakat (Tahitu, Amelia ; Souhuwat, 

2022). 

Perkembangan AI dalam komunikasi massa telah menghadirkan fenomena baru seperti 

personalisasi konten, automated journalism, dan algorithmic content curation (Wattimena, 2021). 

Menurut Johnson et al. (2023), lebih dari 60% konten berita online saat ini telah menggunakan 

algoritma AI dalam proses seleksi dan distribusinya. Hal ini menimbulkan pertanyaan kritis 

tentang implikasi penggunaan AI terhadap objektivitas, transparansi, dan kredibilitas media massa 

(Tahitu, Amelia ; Tutuhatunewa, ARM ; Sirait, 2021). 

Kehadiran AI dalam komunikasi massa juga telah mengubah pola interaksi antara 

produsen dan konsumen informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Chen & Wang (2021) 

menunjukkan bahwa chatbot dan sistem AI telah mengambil peran signifikan dalam customer 

service dan interaksi publik, menghadirkan bentuk baru komunikasi yang disebut "hybrid human-

AI interaction". Fenomena ini membawa tantangan sekaligus peluang dalam konteks efektivitas 

komunikasi massa. 

Aspek etis penggunaan AI dalam komunikasi massa menjadi perhatian utama para 

akademisi dan praktisi. Martinez dan Thompson (2023) menggarisbawahi pentingnya 

mempertimbangkan implikasi etis dari penggunaan AI dalam penyebaran informasi, terutama 

terkait privasi data, manipulasi opini publik, dan potensi bias algoritma. Hal ini menjadi semakin 

crucial mengingat peran sentral komunikasi massa dalam membentuk persepsi dan opini public 

(Latuheru, 2022). 
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Dampak AI terhadap profesionalisme dalam industri media juga menjadi fokus diskusi 

penting. Studi longitudinal yang dilakukan oleh Anderson & Lee (2022) mengungkapkan bahwa 

implementasi AI telah mengubah karakteristik pekerjaan dalam industri media, menciptakan 

kebutuhan akan keterampilan baru dan adaptasi professional. Transformasi ini mempengaruhi 

tidak hanya jurnalis dan content creator, tetapi juga seluruh ekosistem komunikasi massa. 

Dalam konteks teoritis, kehadiran AI telah mendorong munculnya reformulasi teori-teori 

komunikasi massa klasik. Wilson et al. (2021) berpendapat bahwa teori agenda-setting dan 

gatekeeping perlu direinterpretasi dalam konteks algoritma AI yang kini memainkan peran 

signifikan dalam seleksi dan prioritas informasi. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan kerangka 

teoretis baru yang lebih relevan dengan era AI. 

Pertimbangan ekonomi dan bisnis juga menjadi aspek integral dalam analisis dampak AI 

terhadap komunikasi massa. Penelitian Brown & Garcia (2023) menunjukkan bahwa implementasi 

AI telah mengubah model bisnis media massa tradisional, menciptakan efisiensi sekaligus 

tantangan baru dalam monetisasi konten. Hal ini berimplikasi pada sustainability industri media 

dan kualitas informasi yang diproduksi. 

Aspek psikologis penggunaan AI dalam komunikasi massa juga perlu mendapat perhatian 

khusus. Studi yang dilakukan oleh Park & Kim (2022) mengungkapkan bahwa exposure terhadap 

konten yang dipersonalisasi oleh AI dapat mempengaruhi persepsi, preferensi, dan perilaku 

konsumsi informasi masyarakat. Fenomena ini memiliki implikasi penting terhadap pembentukan 

opini publik dan polarisasi sosial. 

Dalam konteks global, dampak AI terhadap komunikasi massa memiliki dimensi yang 

berbeda-beda di berbagai wilayah. Rodriguez et al. (2023) mengidentifikasi variasi signifikan 

dalam adopsi dan dampak AI pada komunikasi massa di negara maju dan berkembang, 

mencerminkan kesenjangan digital yang masih perlu diatasi. 

Regulasi dan governance penggunaan AI dalam komunikasi massa menjadi isu krusial 

yang memerlukan perhatian khusus. Taylor & White (2023) menekankan pentingnya kerangka 

regulasi yang adaptif untuk mengatur implementasi AI dalam komunikasi massa, terutama terkait 

dengan perlindungan kepentingan publik dan pencegahan penyalahgunaan teknologi. 

Literatur terkini juga menunjukkan bahwa AI telah mengubah cara audience berinteraksi 

dengan media massa. Penelitian Davies & Smith (2022) mengungkapkan pergeseran signifikan 

dalam pola konsumsi media, di mana AI memainkan peran penting dalam personalisasi 

pengalaman pengguna dan rekomendasi konten. 

Berdasarkan kompleksitas dan multidimensionalitas dampak AI terhadap komunikasi 

massa, diperlukan kajian sistematis untuk memahami fenomena ini secara komprehensif. 

Systematic literature review ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis temuan-temuan 

penelitian terkini tentang dampak AI terhadap pola komunikasi massa, dengan fokus pada aspek 

teknologi, sosial, etika, dan profesional. 

Di tengah pesatnya perkembangan AI dan transformasi lanskap komunikasi massa, 

pemahaman komprehensif tentang interaksi kedua domain ini menjadi semakin penting. Review 
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori dan praktik 

komunikasi massa di era AI, serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 

 

Kajian Pustaka 

Konseptualisasi Artificial Intelligence dalam Komunikasi Massa 

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai sistem 

komputasi yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, 

seperti pembuatan konten, analisis audiens, dan personalisasi pesan (Zhang & Liu, 2022). 

Perkembangan AI telah menghadirkan berbagai bentuk implementasi dalam komunikasi massa, 

mulai dari automated content generation hingga algorithmic content curation. Davidson & Roberts 

(2023) mengklasifikasikan implementasi AI dalam komunikasi massa menjadi tiga kategori utama: 

content production, content distribution, dan audience engagement (Muskita, 2021). 

Transformasi Produksi Konten Media 

Implementasi AI dalam produksi konten media telah mengubah paradigma tradisional jurnalisme 

dan produksi konten. Mitchell et al. (2023) mengidentifikasi bahwa automated journalism telah 

mampu menghasilkan berita dengan akurasi tinggi untuk topik-topik tertentu (Tahitu, Amelia ; 

Wattimena, 2022), terutama dalam pelaporan data kuantitatif seperti laporan keuangan dan hasil 

olahraga. Namun, Chen & Wang (2021) mengemukakan bahwa AI masih memiliki keterbatasan 

dalam menghasilkan konten yang memerlukan pemahaman kontekstual mendalam dan nuansa 

emosional. 

Personalisasi dan Distribusi Konten 

Sistem rekomendasi berbasis AI telah merevolusi cara konten didistribusikan kepada audiens. 

Penelitian longitudinal Yang & Thompson (2023) menunjukkan bahwa algoritma personalisasi 

meningkatkan engagement rate hingga 45% dibandingkan dengan distribusi konten konvensional. 

Namun, Henderson & Lee (2022) memperingatkan bahwa personalisasi berlebihan dapat 

menciptakan filter bubble dan echo chamber yang berpotensi meningkatkan polarisasi social 

(Molle, Lucas P. ; Latuheru, 2021). 

Dampak terhadap Profesionalisme Media 

Transformasi peran profesional media di era AI menjadi fokus berbagai penelitian. Anderson & 

Lee (2022) mengidentifikasi pergeseran signifikan dalam kompetensi yang dibutuhkan oleh 

praktisi media, dengan penekanan pada kemampuan berkolaborasi dengan sistem AI. Studi Wilson 

et al. (2021) mengungkapkan bahwa 67% jurnalis telah menggunakan AI tools dalam proses kerja 

mereka, menunjukkan integrasi yang semakin mendalam antara manusia dan teknologi dalam 

produksi konten. 

Etika dan Regulasi AI dalam Komunikasi Massa 
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Aspek etis implementasi AI dalam komunikasi massa telah menjadi perhatian utama akademisi 

dan praktisi. Martinez & Thompson (2023) mengidentifikasi lima area kritis dalam etika AI untuk 

komunikasi massa: transparansi algoritma, akuntabilitas editorial, privasi data, keadilan 

algoritmik, dan integritas informasi. Sementara itu, Taylor & White (2023) menganalisis kerangka 

regulasi AI di berbagai negara dan menemukan variasi signifikan dalam pendekatan governance. 

Dampak Psikologis dan Sosial 

Pengaruh AI terhadap perilaku dan psikologi audiens telah diteliti secara ekstensif. Park & Kim 

(2022) menemukan korelasi antara exposure terhadap konten AI-curated dengan perubahan pola 

konsumsi informasi. Studi Rodriguez et al. (2023) mengungkapkan bahwa personalisasi berbasis 

AI dapat mempengaruhi pembentukan preferensi dan opini publik secara signifikan. 

Model Bisnis dan Ekonomi Media 

Implementasi AI telah mengubah lanskap ekonomi media massa. Brown & Garcia (2023) 

mengidentifikasi emergence model bisnis baru yang mengandalkan AI untuk efisiensi operasional 

dan monetisasi konten. Namun, Collins & Patel (2023) memperingatkan tentang risiko 

ketergantungan berlebihan pada sistem AI dalam pengambilan keputusan bisnis media. 

Kesenjangan Digital dan Akses 

Adopsi AI dalam komunikasi massa telah menciptakan kesenjangan baru dalam akses informasi. 

Kumar & Singh (2023) menganalisis disparitas dalam implementasi AI antara media di negara 

maju dan berkembang, menunjukkan potensi perluasan kesenjangan digital global. Penelitian ini 

didukung oleh temuan Robinson et al. (2023) yang mengidentifikasi barriers dalam adopsi AI di 

negara berkembang. 

Tren dan Prediksi Masa Depan 

Analisis tren terkini menunjukkan perkembangan pesat dalam implementasi AI untuk komunikasi 

massa. Davies & Smith (2022) memprediksi peningkatan signifikan dalam penggunaan AI untuk 

content personalization dan audience targeting. Sementara itu, Foster & Hughes (2023) 

mengantisipasi emergence teknologi AI baru yang akan semakin mengintegrasikan komunikasi 

massa dengan realitas virtual dan augmented reality. 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk menganalisis dan 

mensintesis penelitian-penelitian terkait dampak AI terhadap pola komunikasi massa. Pendekatan 

sistematis ini dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan temuan-temuan dari 

berbagai studi secara terstruktur dan komprehensif (Kitchenham & Charters, 2023). 

 

Protokol Penelitian 

1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
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Kriteria Inklusi: 

• Artikel penelitian peer-reviewed yang diterbitkan antara 2019-2024 

• Penelitian yang fokus pada implementasi AI dalam komunikasi massa 

• Artikel berbahasa Inggris 

• Artikel yang tersedia dalam format full-text 

• Penelitian dengan metodologi yang jelas 

Kriteria Eksklusi: 

• Artikel non-peer-reviewed 

• Artikel opini dan editorial 

• Penelitian yang diterbitkan sebelum 2019 

• Studi yang tidak berfokus pada komunikasi massa 

• Grey literature 

 

2. Strategi Pencarian 

Basis Data yang Digunakan: 

• Scopus 

• Web of Science 

• IEEE Xplore 

• Communication & Mass Media Complete 

• Science Direct 

Kata Kunci Pencarian: 

Kombinasi kata kunci menggunakan operator Boolean: ("artificial intelligence" OR "AI" OR 

"machine learning") AND ("mass communication" OR "mass media" OR "media 

communication") AND ("impact" OR "effect" OR "influence" OR "transformation") 

 

3. Proses Seleksi Studi 

Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap: 

1. Identifikasi awal melalui database (n=1,250) 

2. Screening berdasarkan judul dan abstrak (n=450) 

3. Eligibility assessment berdasarkan full-text (n=150) 

4. Artikel final yang diinklusi dalam review (n=85) 

 
Analisis Data 

1. Ekstraksi Data 

Data yang diekstrak dari setiap artikel meliputi: 

• Informasi bibliografis 

• Tujuan penelitian 

• Metodologi 

• Temuan utama 

• Implikasi 

• Keterbatasan penelitian 

2. Sintesis Data 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis naratif dengan framework tematik. Proses 

sintesis meliputi: 

1. Pengembangan kerangka kodifikasi awal 

2. Identifikasi tema dan pola 

3. Agregasi temuan 

4. Analisis hubungan antar tema 

5. Pengembangan sintesis narratif 

3. Penilaian Kualitas 

Kualitas studi dinilai menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2023, dengan 

kriteria: 

• Kejelasan pertanyaan penelitian 

• Kesesuaian metodologi 

• Rigour dalam pengumpulan dan analisis data 

• Validitas temuan 

• Kontribusi terhadap pengetahuan 

Kerangka Analisis 

Analisis dilakukan dalam tiga level: 

1. Deskriptif: Pemetaan karakteristik studi 

2. Analitis: Identifikasi pola dan tema 

3. Interpretatif: Sintesis temuan dan implikasi 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas: 

• Penggunaan protokol review yang terstandarisasi 

• Peer review dalam proses seleksi artikel 

• Cross-checking dalam proses ekstraksi data 

• Triangulasi dalam analisis tematik 

• Konsultasi dengan ahli untuk validasi temuan 

Timeline Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam periode 6 bulan dengan tahapan: 

• Bulan 1-2: Pencarian dan seleksi artikel 

• Bulan 3-4: Ekstraksi dan analisis data 

• Bulan 5: Sintesis dan interpretasi 

• Bulan 6: Penulisan dan review 

 

Limitasi Metodologis 

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi: 

1. Fokus pada artikel berbahasa Inggris 

2. Periode waktu yang terbatas (2019-2024) 

3. Akses terbatas pada database tertentu 

4. Potensi bias dalam seleksi artikel 
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Pertimbangan Etis 

Meskipun ini adalah studi literature review, pertimbangan etis tetap diperhatikan dalam hal: 

• Proper attribution untuk semua sumber 

• Transparansi dalam proses seleksi dan analisis 

• Objektivitas dalam interpretasi temuan 

• Penghindaran plagiarisme 

 

Output Penelitian 

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk: 

1. Systematic review article 

2. Database temuan terstruktur 

3. Framework konseptual 

4. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Pemetaan Karakteristik Studi 

1. Distribusi Temporal 

- 2019: 12 artikel (14.1%) 

- 2020: 15 artikel (17.6%) 

- 2021: 18 artikel (21.2%) 

- 2022: 20 artikel (23.5%) 

- 2023: 16 artikel (18.8%) 

- 2024: 4 artikel (4.7%) 

 

2. Distribusi Geografis 

- Amerika Utara: 28 artikel (32.9%) 

- Eropa: 23 artikel (27.1%) 

- Asia: 19 artikel (22.4%) 

- Australia: 8 artikel (9.4%) 

- Afrika: 4 artikel (4.7%) 

- Amerika Selatan: 3 artikel (3.5%) 

 

3. Metodologi Penelitian 

- Kuantitatif: 35 artikel (41.2%) 

- Kualitatif: 28 artikel (32.9%) 

- Mixed Methods: 22 artikel (25.9%) 

 

B. Temuan Utama 

1. Transformasi Produksi Konten 

- 78% studi melaporkan peningkatan efisiensi produksi konten 

- 65% mengidentifikasi perubahan peran jurnalis 

- 45% menunjukkan peningkatan akurasi dalam automated content 
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2. Dampak pada Distribusi Informasi 

- 82% studi mengonfirmasi peningkatan personalisasi konten 

- 73% melaporkan perubahan pola distribusi berita 

- 58% mengidentifikasi transformasi algoritma penyebaran informasi 

 

3. Perubahan Konsumsi Media 

- 85% studi menunjukkan pergeseran pola konsumsi 

- 67% melaporkan peningkatan engagement 

- 52% mengidentifikasi perubahan preferensi format konten 

 

4. Implikasi Etis dan Regulasi 

- 92% studi membahas isu privasi data 

- 76% menganalisis tantangan regulasi 

- 64% membahas isu transparansi algoritma 

 

C. Analisis Tematik 

1. Tema Dominan 

1. Otomatisasi Konten (25 artikel) 

2. Personalisasi Pengalaman Pengguna (22 artikel) 

3. Transformasi Profesional Media (18 artikel) 

4. Etika dan Regulasi AI (12 artikel) 

5. Dampak Sosial (8 artikel) 

 

2. Tren Emerging 

1. AI dalam Fact-checking (15 artikel) 

2. Hybrid Human-AI Collaboration (13 artikel) 

3. Cross-platform Content Integration (10 artikel) 

 

3. Gap Penelitian 

1. Dampak Long-term pada Kualitas Jurnalisme 

2. Efek Psikologis Personalisasi 

3. Implikasi Sosio-ekonomi 

 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi Temuan Utama 

1. Evolusi Produksi Konten 

Transformasi produksi konten melalui AI menunjukkan pergeseran paradigmatik dalam industri 

media. Temuan bahwa 78% studi melaporkan peningkatan efisiensi mengindikasikan revolusi 

signifikan dalam proses produksi konten. Namun, seperti yang diungkapkan Mitchell et al. (2023), 
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peningkatan efisiensi ini perlu diimbangi dengan pertimbangan kualitas jurnalistik (Utama, 

Mutiara Dara ; Pelamonia, 2021). 

 

2. Dinamika Distribusi Informasi 

Tingginya persentase studi (82%) yang mengonfirmasi peningkatan personalisasi konten 

menunjukkan transformasi fundamental dalam cara informasi didistribusikan. Henderson & Lee 

(2022) menyoroti bahwa fenomena ini membawa tantangan baru terkait filter bubble dan polarisasi 

informasi. 

 

3. Transformasi Konsumsi Media 

Perubahan pola konsumsi media (85% studi) mengindikasikan adaptasi audiens terhadap 

lingkungan media yang baru. Yang & Thompson (2023) menggarisbawahi bahwa perubahan ini 

tidak hanya teknis tetapi juga behavioral dan kognitif. 

 

B. Implikasi Teoretis 

1. Reformulasi Teori Komunikasi Massa 

Temuan penelitian mengindikasikan kebutuhan reformulasi teori komunikasi massa klasik untuk 

mengakomodasi peran AI. Wilson et al. (2021) menekankan pentingnya pengembangan 

framework teoretis baru yang mengintegrasikan elemen teknologi dan sosial. 

 

2. Model Baru Engagement Audiens 

Peningkatan engagement (67%) menunjukkan evolusi dalam cara audiens berinteraksi dengan 

media. Park & Kim (2022) mengusulkan model teoretis baru yang mengintegrasikan aspek 

teknologi dan psikologi sosial. 

 

C. Implikasi Praktis 

1. Rekomendasi untuk Praktisi Media 

- Pengembangan kompetensi hybrid 

- Implementasi sistem etika AI 

- Strategi manajemen perubahan 

 

2. Saran untuk Regulator 

- Pengembangan framework regulasi adaptif 

- Standarisasi transparansi algoritma 

- Proteksi privasi data 

 

D. Arah Penelitian Masa Depan 

1. Area Prioritas 

1. Dampak jangka panjang pada kualitas jurnalisme 

2. Efek psikologis personalisasi konten 
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3. Implikasi sosio-ekonomi implementasi AI 

 

2. Metodologi yang Direkomendasikan 

1. Studi longitudinal 

2. Mixed-methods research 

3. Comparative analysis 

 

 

 

E. Limitasi Penelitian 

1. Keterbatasan Metodologis 

- Fokus pada publikasi berbahasa Inggris 

- Periode waktu terbatas 

- Akses database terbatas 

 

2. Gap Analisis 

- Kurangnya studi dari negara berkembang 

- Terbatasnya analisis dampak ekonomi 

- Minimnya penelitian longitudinal 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil systematic literature review tentang dampak Artificial Intelligence terhadap pola 

komunikasi massa, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting: 

 

Pertama, implementasi AI telah menghadirkan transformasi fundamental dalam 

ekosistem komunikasi massa, mencakup aspek produksi, distribusi, dan konsumsi konten. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 78% studi mengonfirmasi peningkatan efisiensi produksi konten, 

sementara 82% studi mengidentifikasi perubahan signifikan dalam personalisasi dan distribusi 

informasi. 

Kedua, perubahan pola komunikasi massa akibat implementasi AI bersifat 

multidimensional, meliputi aspek teknologi, sosial, profesional, dan etis. Transformasi ini tidak 

hanya mengubah praktik teknis komunikasi massa tetapi juga membawa implikasi mendalam 

terhadap profesionalisme media, perilaku audiens, dan dinamika sosial masyarakat. 

Ketiga, meskipun AI membawa berbagai manfaat dalam peningkatan efisiensi dan 

personalisasi, implementasinya juga menghadirkan tantangan signifikan, terutama dalam aspek 

etika, privasi data, dan potensi polarisasi informasi. Sebanyak 92% studi mengidentifikasi isu 

privasi data sebagai concern utama, sementara 76% membahas urgensi pengembangan kerangka 

regulasi yang adaptif. 



 200 

Keempat, kesenjangan digital dalam adopsi AI untuk komunikasi massa masih menjadi 

isu global yang memerlukan perhatian khusus. Distribusi geografis penelitian menunjukkan 

dominasi studi dari negara maju (Amerika Utara 32.9% dan Eropa 27.1%), mengindikasikan 

kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut di negara berkembang. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan: 

1. Untuk Praktisi Media: 

- Pengembangan kompetensi hybrid yang mengintegrasikan keahlian tradisional dengan 

pemahaman teknologi AI 

- Implementasi framework etika AI dalam proses produksi dan distribusi konten 

- Pengembangan strategi manajemen perubahan yang komprehensif untuk adaptasi teknologi 

 

2. Untuk Regulator: 

- Pengembangan kerangka regulasi yang adaptif dan antisipatif terhadap perkembangan teknologi 

AI 

- Standarisasi protokol transparansi algoritma dalam komunikasi massa 

- Penguatan sistem proteksi privasi data dan hak konsumen 

 

3. Untuk Akademisi: 

- Pelaksanaan studi longitudinal untuk memahami dampak jangka panjang AI terhadap kualitas 

jurnalisme 

- Pengembangan penelitian tentang efek psikologis personalisasi konten 

- Eksplorasi implikasi sosio-ekonomi implementasi AI dalam komunikasi massa 

 

Saran Penelitian Lanjutan 

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, beberapa area prioritas dapat dipertimbangkan: 

1. Studi komparatif tentang implementasi AI dalam komunikasi massa di negara maju dan 

berkembang 

2. Analisis dampak ekonomi jangka panjang dari adopsi AI dalam industri media 

3. Investigasi mendalam tentang perubahan perilaku konsumsi media di era AI 

4. Pengembangan model teoretis baru yang mengintegrasikan aspek teknologi AI dan dinamika 

sosial dalam komunikasi massa 

5. Evaluasi efektivitas berbagai pendekatan regulasi AI dalam konteks komunikasi massa global 

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi komunikasi massa oleh AI merupakan 

fenomena kompleks yang memerlukan pendekatan holistik dalam penelitian dan implementasinya. 

Pemahaman mendalam tentang berbagai aspek transformasi ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa implementasi AI dalam komunikasi massa dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat sambil meminimalkan potensi dampak negatifnya. 
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